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ABSTRACT

This research is experimental research which aims to determine the effectiveness of the
cooperative learning model of the type of sending greetings and questions on social
studies learning outcomes at SD Inpres 5/81 Lemoape. The research design used was
One Group Pretest-Posttest Design. The variables in this research are the Cooperative
Learning Model Type of Sending Greetings and Questions, and Social Studies Learning
Outcomes. The population in this study were all fourth grade students at SD Inpres 5/81
Lemoape with a sample of 35 students selected based on a saturated sampling technique.
The data collection technique is a test to determine students’ social studies learning
outcomes before and after the Cooperative Learning Model, Sending Greetings and
Questions, has 10 validated questions and a reliability of 0.768. Questionnaire to
determine student responses to the Cooperative Learning Model of Sending Greetings
and Questions. Meanwhile, the observation sheet is to determine the implementation of
learning. The data analysis used is descriptive and inferential statistical analysis. Based
on the results of descriptive analysis, the pretest average was 48.17 and the posttest
average was 88.66. The student response guestionnaire obtained an average of 86.37%
and the implementation of social studies learning obtained an average of 90.

Keywords: Cooperative learning model, fourth grade students, sending greetings and
questions, social studies learning outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah wadah pemberdayaan dan pembentukan karakter yang akan selalu memegang peran
penting dalam peningkatan martabat dan kualitas bangsa. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan
yang keberadaannya akan selalu dinamis menurut tuntutan zaman, sehingga manusia dituntut pula
untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya berdasarkan nilai-nilai kebenaran yang telah
diakui oleh masyarakat. Pendidikan diyakini sebagai salah satu aspek yang dibutuhkan manusia untuk
mencapai kebenaran dan pendidikan dapat mengembangkan cara berfikir logis manusia (Sudirman,
2021).
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Permendikbud Ristek Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan pada PAUD,
Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah, Pasal 2 menyatakan bahwa standar
penilaian pendidikan mencakup penilaian hasil belajar, penilaian proses belajar mengajar dan
penilaian pengembangan diri peserta didik. Penilaian hasil belajar mencakup penilaian kognitif, afektif
dan psikomotorik, sedangkan penilaian proses belajar mengajar mencakup penilaian guru, penilaian
pembelajaran dan penilaian lingkungan belajar.

IPS merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pokok pembahasannya mengenai manusia dalam
semua aspek kehidupan dan interaksinya di masyarakat. Susanto (2014) menyatakan bahwa mata
pelajaran IPS telah dirancang berdasarkan realitas sosial di sekitar peserta didik, dengan tujuan
mendidik individu yang dapat menjadi warga negara yang bertanggung jawab, memiliki pemahaman
mendalam tentang kehidupan sosial di sekitar mereka, serta berpartisipasi secara aktif dalam
lingkungan, masyarakat, negara dan dunia. Oleh karena itu, dalam membuat suatu pembelajaran IPS
maka peran guru dituntut untuk lebih memikirkan strategi pembelajaran yang efektif dan cocok
diterapkan dalam proses pembelajaran IPS, agar siswa mampu memperluas dan memperkuat
pemahaman terhadap konsep yang diterimanya sehingga dapat membawa dampak positif bagi
peningkatan kemampuan, pemahaman dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPS.

Hasil belajar IPS masih rendah disebabkan oleh masih dominannya kemampuan menghafal daripada
kemampuan memproses sendiri pemahaman suatu materi (Kristin & Rahayu, 2016). Beberapa siswa
menganggap IPS tidak penting. Salah satu usaha yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mengirim salam dan soal agar hasil belajar
peserta didik dapat meningkat (Indriani, 2016).

Penggunaan model pembelajaran kooperatif merupakan cara yang efektif untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam model pembelajaran
kooperatif, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat
meningkatkan kemampuan hubungan sosial siswa, menumbuhkan sikap saling percaya, dan
memperkuat keterampilan kerja sama. Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran, salah satunya IPS. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nuraeni (2016) Penggunaan model pembelajaran kooperatif merupakan cara yang
paling tepat untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil
belajar. Hal-hal yang kita pelajari bukan hanya tentang menggerakkan tubuh kita, tetapi juga tentang
penggunaan otak, perasaan, dan pikiran kita. Kita dapat melakukan hal tersebut dengan menggunakan
salah satu model pembelajaran, yaitu model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal.

Sari (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal
menekankan siswa untuk saling bekerja sama dengan kelompoknya dan siswa diberi kesempatan
untuk melatihn kemampuan kognitif dan afektifnya. Model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim
Salam dan Soal membawa manfaat signifikan dalam konteks pendidikan.

Model kooperatif tipe berkirim salam dan soal ini berhasil dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendalam dan berdampak positif secara menyeluruh pada perkembangan siswa.
Sejalan dengan pendapat Setiawati (2016) Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif Tipe
Berkirim Salam dan Soal merupakan suatu model pembelajaran yang diadaptasikan dengan
kemampuan siswa dan dalam proses pembelajarannya membangun struktur kognitif, serta dapat
memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Penggunaan Model pembelajaran kooperatif Tipe
Berkirim Salam dan Soal dalam pembelajaran IPS pada kelas IV SD dapat memberikan komunikasi
secara langsung serta pengalaman yang baik bagi siswa dalam pembelajaran IPS dan juga merupakan
salah satu solusi yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
pada kelas IV SD.

Berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal,
penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Noviyanto (2023) menunjukkan bahwa
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rata- rata hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam
dan Soal lebih tinggi secara signifikan dari nilai KKM dan nilai kriteria ketuntasan klasikal terpenuhi.
Penggunaan model kooperatif tipe berkirim salam dan soal efektif untuk meningkatkan hasil belajar
IPS. Selain itu, penelitian Hidayat (2022) juga menyimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif
tipe berkirim salam dan soal efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka
Kabupaten Bone pada tanggal 15 september 2023 hasil wawancara dengan guru wali kelas bahwa 20
siswa kelas IV memperoleh hasil belajar kurang dari 75 atau berada dibawah KKM pada mata
pelajaran IPS. Menurut keterangan yang diperoleh dari guru, terdapat beberapa kendala sehingga hasil
belajar IPS siswa belum optimal. Siswa kurang dapat memahami materi dikarenakan siswa kurang
aktif dalam pembelajaran dan hanya menghafal materi sehingga mudah melupakan materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPS.

METODE

Jenis penelitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian eksperimen menggunakan Pre-Experiment
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini pada prinsipnya hanya menggunakan satu kelompok.
Menurut Sugiyono (2021), dikatakan pre-eksperimental karena tidak adanya kelas kontrol, di mana
hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pretest dan posttest.

Model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar dengan mengelompokkan siswa, kemudian
setiap kelompok diberi tugas untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang akan dikirimkan ke
kelompok lain, masing-masing kelompok menyampaikan salam yang telah dibuat bersama anggota
kelompoknya sebagai identitas kelompoknya. Hasil belajar IPS yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah nilai dari pretest dan posttest.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka
Kabupaten Bone dengan jumlah 35 siswa. Sampel pada penelitian ini mengambil seluruh anggota
dalam populasi sebagai objek penelitian, atas dasar pertimbangan bahwa anggota populasinya relative
lebih kecil atau kurang dari 100.

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dalam sebuah
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes, observasi dan angket respon
siswa terhadap model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal terhadap peningkatan
hasil belajar IPS di kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone.

Menurut Sugiyono (2021) Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan teknik statistik
analisis inferensial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis Statistik Deskriptif
Data Pretest Hasil Belajar IPS

Tabel 4.2 Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest Hasil Belajar IPS Siswa
Pretest Hasil Belajar IPS Siswa

Jumlah Sampel (n) 35
Rata-rata 7,29
Nilai Tengah 8,00

Modus 10
Standar Deviasi 2.122

Nilai Minimum 4

Nilai Maksimum 10
Sum 255

Sumber: IBM SPSS versi 25

Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa skor pretest yang diperoleh paling rendah oleh siswa sebesar 4
dan yang paling tinggi yaitu sebesar 10. Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh hasil bahwa skor
rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone
adalah 7,29 dengan nilai standar deviasi 2,122. Jika hasil belajar IPS siswa dikelompokan ke dalam 5
kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest Hasil Belajar IPS Siswa

No Interval Nilai Keterangan Pretest
Frekuensi Persentase
1 81— 100 Sangat Baik - -
2 61 - 80 Baik - -
3 41-60 Cukup 22 63%
4 21-40 Kurang 13 37%
5 <21 Sangat Kurang - -
Jumlah 35 100%

Sumber: IBM SPSS Statistic 25

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas 1V, tidak ada yang memperoleh
skor pada kategori sangat baik dan baik (0%), sebanyak 22 siswa (63%) yang memperoleh kategori
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cukup, siswa yang memperoleh skor pada kategori kurang sebanyak 13 siswa (37%) dan tidak ada

siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat kurang

Data Posttest Hasil Belajar IPS

Tabel 4.4 Analisis Statistik Deskriptif Nilai Posttest Hasil Belajar IPS Siswa

Posttest Hasil Belajar IPS Siswa

Jumlah Sampel (n)
Rata-rata
Nilai Tengah
Modus
Standar Deviasi
Nilai Minimum
Nilai Maksimum

Sum

35

12,74

13,00

13

1,462

15

44

6

Sumber: IBM SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor posttest yang diperoleh paling rendah oleh
siswa sebesar 9 dan yang paling tinggi yaitu sebesar 15. Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh
hasil bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka
Kabupaten Bone adalah 12,47 dengan nilai standar deviasi 1,462. Jika hasil belajar IPS siswa
dikelompokan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Posttest Hasil Belajar IPS Siswa

No Interval Nilai Keterangan Posttest
Frekuensi Persentase

1 81-100 Sangat Baik 20 58%

2 61 - 80 14 40%

3 41-60 1 2%

4 21-40 - -

5 <21 Sangat Kurang - -
Jumlah 35 100%

Sumber: IBM SPSS versi 25
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas 1V, sebanyak 20 siswa (58%)
yang memperoleh kategori sangat baik, siswa yang memperoleh skor pada kategori baik sebanyak 14
siswa (40%), 1 siswa (2%) memperoleh skor pada kategori cukup, dan siswa yang memperoleh skor
pada kategori kurang dan sangat kurang tidak ada (0%).

Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang dirumuskan.
Sebelum melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yaitu uji
normalitas. Memperoleh nilai signifikansi untuk pretest adalah 0,60. Berarti, nilai Sig lebih besar dari
nilai o (0,60 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi normal. Sedangkan nilai
Sig untuk posttest adalah 0,53. Berarti, nilai Sig lebih besar dari nilai a (0,53 > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data posttest juga berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas, diketahui
bahwa signifikansi sebesar 0,546. Karena taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 (o > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan data posttest berasal dari kelompok data dengan variasi yang sama
atau homogen. Terakhir, uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig a adalah 0,000 yang berarti <
0,05. Maka Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPS siswa sebelum dan
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal di kelas IV SD
Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone.

Pembahasan

Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka
Kabupaten Bone Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam
Dan Soal

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa gambaran hasil belajar IPS siswa kelas
IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal melalui pretest diperoleh rata-rata sebesar
48,17 atau berada pada kategori cukup. Rendahnya nilai siswa karena dalam proses pembelajaran IPS
siswa terkadang merasa bosan karena pembelajaran yang berfokus ke guru dan juga pembelajaran IPS
yang lebih menekankan pada hafalan sehingga dalam proses pembelajaran terkadang siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru yang mengakibatkan hasil belajar siswa menurun. Adapun rinciannya
yaitu terdapat sebanyak 22 siswa yang memperoleh skor pada kategori cukup dan siswa yang
memperoleh skor pada kategori kurang sebanyak 13 siswa.

Hasil penelitian di atas didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Desy (2016) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran yang didominasi oleh guru mengakibatkan siswa merasa bosan dan
tidak tertarik dengan pembelajaran IPS. Sejalan dengn hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Meti
(2019) yang menunjukkan bahwa pentingnya penggunaan model pembelajaran sangat berpengrauh
pada hasil belajar siswa.

Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka
Kabupaten Bone Setelah Menerapkan Model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam
dan Soal.

Diperoleh rata-rata sebesar 84,66 atau berada pada kategori sangat baik. Peningkatan hasil ini setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam san soal, sehingga hasil belajar IPS
siswa dapat meningkat. Adapun rinciannya yaitu sebanyak 20 siswa yang memperoleh kategori sangat
baik, siswa yang memperoleh skor pada kategori baik sebanyak 14 siswa, 1 siswa memperoleh skor
pada kategori cukup.

Berdasarkan hasil posttest, maka hasil belajar siswa meningkat dibanding sebelum diberi perlakuan
penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal. Hal tersebut didukung oleh
Arum (2022), yang mengatakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model
yang baik, kreatif dan menyenangkan akan menuntun mereka untuk memahami pelajaran dengan
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mudah. Siswa yang memahami pelajaran yang telah dipelajari dengan benar maka hasil belajarnya
akan baik sebab materi yang diberikan guru akan lebih dipahami oleh siswa tersebut dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan Soal.

Respon Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Terhadap Model pembelajaran kooperatif Tipe
Berkirim Salam dan Soal

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 35 orang siswa kelas 1V,
terdapat 35 orang siswa (100%) yang berada pada kategori sangat baik. Serta tidak terdapat siswa yang
berada pada kategori baik, cukup, kurang dan sangat kurang sehingga dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal sangat baik digunakan di kelas 1V SD Inpres
5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone dalam pembelajaran IPS dengan nilai rata-rata
sebesar 86,37%.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian lis (2021) yang menununjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal dapat melatih kemampuan siswa untuk
membuat pertanyaan sendiri dan menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh temannya.

Gambaran Keterlaksanaan Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape dengan
Menerapkan Model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa gambaran keterlaksanaan pembelajaran
IPS dengan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal di kelas IV SD Inpres 5/81
Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. Diperoleh Nilai 90 atau berada pada kategori sangat
terlaksana. Sehingga dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal sangat terlaksana di kelas IV SD Inpres 5/81
Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfaida (2020), yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal dalam proses pembelajaran
termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 93,75%.

Perbedaan Signifikan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Sebelum dan
Setelah Menerapkan Model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa hasil belajar IPS siswa sebelum dan
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
pretest. Hasil analisis statistik inferensial ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar
IPS siswa sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan
Soal di kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji Paired Samples Test yang memperoleh signifikansi sebesar 0,000, di mana
0,000 < 0,05 berarti HO ditolak dan H1 diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desy (2016), yang menunjukkan bahwa
hasil uji hipotesis perbedaan menggunakan independent sample t test, nilai t hitung < dari nilai t table
dengan signifikansi 0,000 < 0,05.

Efektivitas Model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal Siswa Kelas IV SD
Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial ditemukan bahwa efektivitas model pembelajaran
kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal yang digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas 1V SD
Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone diperoleh adanya perbedaan pada data
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pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim
Salam dan Soal efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPS di kelas IV SD Inpres 5/81
Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone karena semua indikator efektivitas terpenuhi yaitu
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kemudian kelompok ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan (soal) yang akan
dikirim ke kelompok yang lain, mengawasi dan membantu memilih soal-soal yang cocok,
mengirimkan satu orang utusan yang akan menyampaikan salam dan soal dari kelompoknya,
mengerjakan soal kiriman dari kelompok lain, jawaban masing-masing kelompok dicocokkan dengan
jawaban kelompok yang membuat soal dan posisi siswa dikembalikan ke kelas besar, kegiatan diakhiri
dengan klarifikasi dari guru.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Nurfaida (2016), yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Sejalan denhan penelitian Hidayat (2022), menyimpulkan bahwa penggunaan model
kooperatif tipe berkirim salam dan soal efektif terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SD.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone
sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal dengan rata-rata
pretest siswa adalah 48,17 berada pada kategori cukup.

2. Hasil belajar IPS siswa kelas 1V SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal dengan rata-rata
posttest siswa adalah 84,66 berada pada kategori sangat baik.

3. Respon siswa kelas 1V SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal berada pada kategori
sangat baik dengan nilai rata-rata 86,37%.

4. Keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan
Soal siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka Kabupaten Bone berada pada
kategori sangat terlaksana dengan nilai 90.

5. Terdapat perbedaan signifikansi hasil belajar IPS siswa kelas 1V SD Inpres 5/81 Lemoape
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal.

6. Model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres 5/81 Lemoape Kecamatan Palakka
Kabupaten Bone karena semua indicator sudah terpenuhi.

Saran

1. Diharapkan kepada guru untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Berkirim Salam
dan Soal sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe
Berkirim Salam dan Soal pada mata pelajaran lain, sepanjang model pembelajaran kooperatif
Tipe Berkirim Salam dan Soal sesuai dengan mata pelajaran dan karakteristik siswa yang diteliti.
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